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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of laboratory work guide on structure 
and function of plant tissue submaterial in class XI High school with additional of  
replica method. This research form is descriptive with two stages, namely instrument 
validation and media validation. The instrument validator consisted of two Biology 
Education lecturers and one high school biology  teacher. The laboratory work guide 
validator consisted of two Biology Education lecturers and three high school biology  
teachers who conducted 2013 curriculum. Data were analyzed using Lawshe method 
with the Content Validity Ratio (CVR) and Content Validity Index (CVI) formulas. The 
results of the validation showed that the instrument was feasible to be used and the 
results of the laboratory work guide validation obtained CVR and CVI values up to 
0.99 which corresponded to Lawshe's minimum CVI value for five validators so that 
the laboratory work guide was declared valid and feasible to use as learning media on 
class XI for structure and function of plant tissue submaterial in High school. 
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PENDAHULUAN  
Saleh, Nurhayati dan Jumadi (2014), 
media atau sumber belajar adalah alat yang 
membantu dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Hamdani (2011), pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis ter- 
hadap siswa. Selain itu, Primasari, Zulfiani 
dan Yanti (2014) juga menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran harus ber- 
variasi, menarik perhatian, lebih menyenang- 
kan, dapat memberikan pengalaman belajar 
sehingga siswa dapat menangkap materi pe- 
lajaran dengan mudah. 
Kurikulum 2013 menekankan pada 
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang 
meliputi mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan membentuk jejaring. Pembe- 
lajaran yang diupayakan harusnya pem- 
belajaran berbasis aktivitas (Kemendikbud, 
2013). Sehingga pembelajaran  yang  rele- 
van digunakan adalah pembelajaran yang 
didukung oleh kegiatan praktikum. Menurut 
Koretsky (2015) kegiatan praktikum mem- 
beri peran yang sangat besar terutama dalam 
membangun pemahaman konsep, verifikasi 
(pembuktian), kebenaran konsep, menum- 
buhkan keterampilan proses (keterampilan 
dasar bekerja ilmiah dan kemampuan afektif 
siswa) dan menumbuhkan “rasa suka ter- 
hadap pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu media pembelajaran yang sesuai di- 
gunakan untuk menunjang kegiatan prak- 
tikum dalam pembelajaran biologi agar tuju- 
an dari pembelajaran biologi dapat tercapai. 
Media yang dapat digunakan sebagai 
alat bantu mengajar, salah satu contohnya 
ialah media berbasis cetakan. Media berba-  
sis cetakan dapat berupa buku penuntun. 
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Menurut Arsyad (2016), penuntun adalah 
media yang memberikan tuntunan dan ban- 
tuan kepada instruktur pada saat mem- 
persiapkan dan menyampaikan pelajaran. 
Menurut Nasution, Tri dan Berti (2010), 
praktikum adalah cara yang tepat untuk 
mengkongkretkan materi. Penuntun prak- 
tikum menjadi media penting yang sangat 
dibutuhkan dalam kegiatan praktikum. 
Menurut Riza, Sumarmin, dan Sari (2013) 
penggunaan penuntun praktikum dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran dan 
memudahkan siswa dalam melakukan prak- 
tikum. Adapun menurut Lauren, Harahap, 
dan Gultom (2016) penggunaan penuntun 
praktikum juga sangat membantu siswa da- 
lam proses percobaan berlangsung, dimana 
siswa akan melakukan eksperimen langsung, 
mengamati, dan bahkan menganalisis  sesuai 
dengan materi yang dipelajari serta dapat 
membantu peserta didik dalam memahami 
suatu konsep materi.  
Pada mata pelajaran Biologi di SMA 
terdapat submateri struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan, dimana pada silabus ku- 
rikulum 2013 terdapat kegiatan praktikum 
yaitu melakukan pengamatan mikroskopis 
jaringan tumbuhan. Berdasarkan hasil wa- 
wancara dengan guru mata pelajaran Biologi 
di Sekolah MAN 2 Pontianak  penyampaian 
submateri struktur dan fungsi jaringan tum- 
buhan dilakukan dengan menggunakan media 
powerpoint. Selain itu juga dilakukan prak- 
tikum untuk mengamati jaringan  akar,batang 
dan daun tanpa adanya buku penuntun yang 
membantu kegiatan tersebut. Pada kegiatan 
praktikum siswa diberi Lembar Kegiatan 
yang ada di buku paket sebagai panduan 
dalam melaksanakan kegiatan praktikum 
sehingga guru harus membuat Lembar Ke- 
giatan terlebih dahulu untuk dibagikan ke- 
pada peserta didik pada saat melakukan 
praktikum. Lembar kegiatan yang ada belum 
mencerminkan alat yang bisa membantu 
peserta didik untuk berfikir ilmiah seperti 
tidak ada dasar teori yang membantu peserta 
didik dalam penalaran konsep pada saat 
kegiatan praktikum berlangsung. Oleh karena 
itu, penggunaan media penuntun praktikum 
diharapkan mempermudah peserta didik 
dalam melakukan praktikum dan dapat mem- 
bantu peserta didik dalam memahami teori 
atau konsep pada submateri struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan penuntun prak- 
tikum submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan dengan tambahan metode replika 
stomata. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Menurut Sanjaya (2012), “Pene- 
litian deskriptif adalah penelitian yang dila- 
kukan untuk menggambarkan atau menjelas- 
kan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta atau sifat populasi. Penelitian 
deskriptif dalam hal ini berupa pembuatan 
penuntun praktikum submateri struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan kelas XI SMA. 
Penuntun praktkum dibuat dengan 
menggunakan program microsoft word. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pembuatan penuntun praktikum dimodifikasi 
dari Susilana dan Riyana (2007) yaitu penen- 
tuan gagasan, membuat rancangan, melaku- 
kan evaluasi bersama dengan dosen pem- 
bimbing, melakukan revisi apabila media 
yang dibuat memerlukan perevisian, dan 
validasi instrumen dan validasi media penun- 
tun praktikum.  
Pada penelitian ini, sebelum media 
penuntun praktikum divalidasi, lembar ins- 
trumen validasi media divalidasi terlebih 
dahulu oleh 3 orang validator yang terdiri 
dari 2 orang dosen pendidikan biologi dan 1 
orang guru mata pelajaran biologi kelas XI. 
Adapun skala yang digunakan adalah skala 
Guttman. Menurut Sugiyono (2015), skala 
Guttman digunakan untuk mendapat jawab- 
an yang tegas. Selanjutnya dilakukan pe- 
ngujian validasi penuntun praktikum yang 
dilakukan oleh 5 validator. Validator penun- 
tun praktikum terdiri dari 2 orang dosen 
pendidikan biologi dan 3 orang guru mata 
pelajaran biologi kelas XI. 
Lembar validasi media penuntun prak- 
tikum dikembangkan dan dimodifikasi dari 
Santayasa (2007) dan format validasi Syamsu 
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(2017) yang terdiri atas 4 aspek, yaitu aspek 
materi, konstruksi, bahasa dan kegrafikaan. 
Analisis validasi penuntun praktikum 
menggunakan metode analisis Content 
Validity Ratio (CVR). Menurut Lawshe 
(1975), CVR merupakan sebuah pendekatan 
validitas isi untuk mengetahui kesesuaian 
item dengan domain yang diukur ber- 
dasarkan judgement para ahli atau validator. 
Adapun rumus analisis CVR yaitu: 
CVR = 
Ne−
N
2
N
2
………………………(1) 
(Lawshe, 1975). 
Keterangan: 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dengan kevalidan media (dianggap 
setuju jika nilai setiap aspek dengan 
kisaran rata-rata tiap aspek 3,0-4,00, 
jika < 3,00 maka dianggap tidak setuju 
kevalidan media). 
N = Jumlah anggota validator atau tim 
ahli. Setelah didapatkan  nilai  CVR,  
kemudian dihitung  nilai  CVI  (Con- 
tent  Validity  Index) untuk meggam- 
barkan bahwa secara keseluruhan butir-
butir instrumen mempunyai validitas 
isi yang baik. Adapun rumus CVI 
adalah sebagai berikut. 
 
 
CVI = 
𝐶𝑉𝑅
Σ𝑛
…………………………(2) 
 
Keterangan: 
n = jumlah item seluruh aspek 
(a) Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka instrumen dapat dikata- 
kan baik. 
(b) Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media dapat 
dikatakan valid dengan baik. 
(c) Jika kurang dari setengah dari validator 
mengatakan tidak valid, maka media 
dikatakan tidak valid. 
Jika pada perhitungan akhir skor CVR 
dan CVI memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975) yaitu 0.99 maka penuntun 
praktikum dinyatakan valid dan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penuntun praktikum dimodifikasi dari 
Santayasa (2007) yang terdiri dari cover, kata 
pengantar, judul, tujuan, dasar teori, alat dan 
bahan, cara kerja, hasil pengamatan, per- 
tanyaan dan daftar pustaka. Tampilan media 
penuntun praktikum submateri struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan dengan tambahan 
metode replika dapat dilihat pada Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan Sebagian Media Penuntun Praktikum Submateri Struktur            
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Dengan Tambahan Metode Replika
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Setelah penuntun praktikum dibuat, 
selanjutnya dilakukan validasi instrumen oleh 
3 validator yang terdiri dari 2 orang dosen 
pendidikan biologi dan 1 orang guru biologi 
kelas XI. Hasil analisis validasi instrumen 
menunjukkan instrumen Layak Digunakan. 
Selanjutnya dilakukan validasi penuntun 
praktikum oleh 5 validator yang terdiri dari 2 
orang dosen pendidikan biologi dan 3 orang 
guru biologi kelas XI. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode Lawshe (1975). Data 
hasil analisis validasi media dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Penuntun Praktikum Submateri Struktur dan Fungsi  
             Jaringan Tumbuhan Kelas XI SMA Dengan Tambahan Metode Replika. 
Aspek Kriteria Validator CVR 
1 2 3 4 5 
Materi 1. Tujuan penuntun praktikum sudah 
sesuai dengan KD, indikator, dan 
materi pembelajaran 
4 3 3 4 4 0.99 
2. Dasar teori pada penuntun praktikum 
memberikan kejelasan materi yang 
diamati 
4 4 4 3 4 0.99 
Konstruksi 3. Langkah-langkah pada penuntun 
praktikum sudah jelas dan berurutan 
3 3 4 4 4 0.99 
 4.    Alat yang digunakan mudah didapat 3 4 4 4 4 0.99 
 5. Alat yang dibutuhkan mudah 
digunakan 
3 4 4 4 4 0.99 
 6. Bahan yang digunakan mudah 
didapatkan 
3 4 4 4 4 0.99 
 7. Kegiatan dalam penuntun praktikum 
melibatkan siswa secara aktif 
3 3 3 4 4 0.99 
Bahasa 8. Penuntun praktikum telah 
menggunakan bahasa sesuai dengan 
Penggunaan Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 
3 4 4 4 4 0.99 
 9. Penuntun telah menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami 
3 4 4 4 4 0.99 
Kegrafikaan 10. Penuntun praktikum dilengkapi 
dengan gambar yang dapat 
membantu pemahaman siswa 
4 3 4 4 4 0.99 
11. Tata letak gambar tersusun secara 
sistematis 
3 4 4 4 4 0.99 
12. Tampilan cover menarik dan sesuai 
dengan materi pembelajaran 
3 4 4 4 3 0.99 
Nilai CVI      0.99 
Keterangan: 
CVR : Content Validity Ratio 
CVI  : Content Validity Index 
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Berdasarkan hasil validasi (Tabel 1) 
pada aspek materi yang terdiri dari 2 kriteria 
antara lain tujuan penuntun praktikum sudah 
sesuai dengan KD, indikator, dan materi 
pembelajaran dan dasar teori pada penuntun 
praktikum dapat memberikan kejelasan 
materi yang diamati, dimana masing-masing 
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99. Pada 
aspek konstruksi yang terdiri dari 5 kriteria 
antara lain langkah-langkah pada penuntun 
praktikum sudah jelas dan berurutan, alat 
yang digunakan mudah didapat, alat yang 
dibutuhkan mudah digunakan, bahan yang 
digunakan mudah didapatkan, kegiatan dalam 
penuntun praktikum melibatkan siswa secara 
aktif dimana masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99. Pada aspek bahasa 
yang terdiri dari 2 kriteria antara lain bahasa 
yang digunakan dalam penuntun praktikum 
sesuai dengan PUEBI, dan bahasa pada pe- 
nuntun praktikum mudah dipahami,dimana 
masing-masing memperoleh nilai CVR se- 
besar 0.99. Pada aspek kegrafikaan yang 
terdiri dari 3 kriteria antara lain penuntun 
praktikum dilengkapi dengan gambar yang 
dapat membantu pemahaman siswa, tata letak 
gambar tersusun secara sistematis, dan tam- 
pilan cover pada penuntun praktikum me- 
narik dan sesuai dengan materi pembela- 
jaran, dimana masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99. 
Berdasarkan hasil validasi, menunjuk- 
kan  semua kriteria penuntun praktikum me- 
miliki rata-rata nilai CVR dan CVI  sebesar 
0.99 dimana nilai CVR telah memenuhi nilai 
batas minimum Lawshe (1975) yaitu 0.99 
untuk validator yang berjumlah 5 orang. 
Selain itu, nilai CVI yang diperoleh berkisar 
antara 0-1 yaitu 0.99. 
Selain penilaian, validator juga mem- 
berikan komentar dan saran untuk penuntun 
praktikum ini. Adapun komentar dan saran 
dari validator yaitu: (1) penulisan “buah/ biji” 
sebaiknya ditulis “buah dan biji” karena 
organnya berbeda, (2) kualitas gambar cover 
pada penuntun praktikum diperbaiki lagi, (3) 
gambar 1 pada penuntun praktikum diper- 
tajam, (4) pada tujuan praktikum kata “mem 
pelajari” tidak sesuai atau diganti dengan 
kata yang lebih operasional, (5) Terkait daun 
adakah cara khusus untuk membuat preparat 
dan pada praktikum bagian stomata apakah 
tidak diminta untuk menentukan bagian-
bagian stomata serta fungsinya, (6) pada 
bagian pertanyaan arahkan siswa bisa me- 
nyimpulkan, (7) petunjuk keterangan gambar 
diperbaiki lagi karena kurang jelas, (8) kegia- 
tan penuntun praktikum masih harus memer- 
lukan bimbingan oleh guru, (9) penuntun 
praktikum sebaiknya dibuat dengan menam- 
bahkan pembagian siswa di dalam kelas. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penuntun praktikum yang dibuat di- 
gunakan sebagai media pembelajaran pada 
kegiatan praktikum di sekolah. Penuntun 
praktikum merupakan salah satu media visual 
yang dapat membantu guru dengan meng- 
aktifkan siswa pada kurikulum 2013 untuk 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran. Ter- 
kait peranan penuntun praktikum sebagai 
media visual juga dikemukakan oleh Arsyad 
(2016) bahwa media berbasis visual meme- 
gang peranan yang sangat penting dalam 
proses belajar karena dapat memperlancar 
pemahaman, memperkuat ingatan, menum- 
buhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan 
dunia nyata.  
Penuntun praktikum yang dibuat terdiri 
dari dari cover, kata pengantar, judul prak- 
tikum. Penuntun praktikum selanjutnya juga 
terdiri dari tujuan yang berkaitan dengan  
praktikum yang akan dilakukan, dasar teori 
yang dapat membantu siswa untuk mema- 
hami materi yang akan dipraktikumkan, alat 
dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
praktikum, cara kerja yang merupakan ins- 
truksi untuk melakukan kegiatan selangkah 
demi selangkah yang dilengkapi dengan 
sketsa gambar untuk mempermudah kerja 
siswa. Hasil pengamatan meliputi tabel yang 
dapat diisi siswa. Penuntun praktikum selan- 
jutnya terdiri dari pertanyaan yang berkaitan 
dengan praktikum yang dilakukan dan daftar 
pustaka. Penuntun praktikum tersebut dimo- 
difikasi dari Santayasa (2007). Penuntun 
praktikum yang telah dibuat memerlukan 
adanya validasi untuk mengetahui kelayak- 
an penuntun praktikum, Validasi penuntun 
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praktikum dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan media terhadap pembelajaran. 
Menurut Sugiyono (2015), “Validasi me- 
rupakan derajat ketepatan antara data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan data 
yang dilaporkan oleh peneliti”. 
Pembuatan penuntun praktikum divali- 
dasi menggunakan lembar instrumen dan 
validasi media penuntun praktikum. Hasil 
validasi instrumen yang dilakukan oleh 3 
validator yaitu 2 orang dosen pendidikan bio- 
logi dan 1 orang guru biologi menunjukkan 
bahwa instrumen validasi yang digunakan 
layak digunakan sehingga kriteria pada pe- 
nuntun praktikum layak digunakan. 
Validasi penuntun praktikum dilakukan 
oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 
orang dosen pendidikan biologi, dan 3 orang 
guru biologi dari sekolah yang sudah mene- 
rapkan kurikulum 2013, yaitu MAN 2 Pon- 
tianak, SMAN 8 Pontianak dan SMAN 6 
Pontianak. Penilaian dari kelima validator 
tersebut kemudian dianalisis dengan rumus 
Content Validity Ratio (CVR) dan content 
validity index (CVI). Pada penelitian ini, diuji 
kelayakan atau kesesuaian antara kriteria 
penilaian dengan penuntun praktikum sehing- 
ga layak digunakan atau tidak layak diguna- 
kan sebagai media pembelajaran.  
Kriteria-kriteria dalam setiap aspek pe- 
nilaian media penuntun praktikum yaitu 
sebagai berikut: Pada aspek materi terdiri 
dari 2 kriteria antara lain tujuan praktikum 
pada penuntun praktikum sudah sesuai 
dengan KD, indikator, materi pembelajaran, 
dan dasar teori pada penuntun praktikum 
dapat memberikan kejelasan materi yang 
diamati. Secara keseluruhan, kedua kriteria 
ini dinyatakan valid karena masing-masing 
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehing- 
ga jika dinilai dari aspek materi media pe- 
nuntun praktikum  telah  memenuhi  seluruh  
kriteria. 
Terkait pentingnya materi dalam suatu 
media, hal ini didukung oleh pernyataan 
Saleh, Sudartini, Suciati dan Nurhayati 
(2010) bahwa materi merupakan bagian 
penting dari stimulus yang dapat mempe- 
ngaruhi motivasi belajar siswa. Jika materi 
yang diberikan tidak sesuai dengan minat 
atau keinginan dan kebutuhan siswa, maka 
siswa tidak akan termotivasi untuk belajar. 
Materi juga dapat mempengaruhi isi, kuali- 
tas, dan efisiensi program pembelajaran, se- 
hingga materi yang baik harus sesuai dengan 
kebutuhan siswa, umur siswa, tingkat kema- 
hiran siswa, minat siswa, dan tujuan pem- 
belajaran. 
Pada aspek kontruksi terdiri dari 5 
kriteria, antara lain langkah-langkah pada 
penuntun praktikum sudah jelas dan ber- 
urutan, alat yang digunakan mudah didapat, 
alat yang dibutuhkan mudah digunakan, 
bahan yang digunakan mudah didapatkan, 
kegiatan dalam penuntun praktikum melibat- 
kan siswa secara aktif. Secara keseluruhan, 
kelima kriteria dinyatakan valid karena 
masing-masing memperoleh nilai CVR se- 
besar 0,99 sehingga jika dinilai aspek kons- 
truksinya, media penuntun praktikum telah 
memenuhi seluruh kriteria.  
Menurut Yulia (2015), konstruksi yang 
baik sangat penting untuk kelancaran prak- 
tikum. Terkait pentingnya aspek konstruksi 
untuk memperlancar praktikum, maka pe- 
nuntun praktikum pada hakikatnya harus 
memberikan kejelasan dengan tepat serta 
dapat dimengerti sehingga mudah dipahami 
oleh pengguna. Menurut Santayasa (2007) 
langkah-langkah kerja yang disampaikan 
harus terperinci, sehingga memungkinkan 
siswa untuk melakukan praktikum secara 
cepat dan tepat. Alat dan bahan yang dibu- 
tuhkan untuk digunakan pada praktikum juga 
harus mudah didapat dan digunakan, serta 
aman untuk digunakan oleh siswa, agar tidak 
terjadi kecelakaan kerja dan kegiatan prak- 
tikum dapat berjalan dengan baik. Kegiatan 
praktikum ini juga diharapkan dapat mem- 
buat siswa lebih aktif walaupun masih perlu 
bimbingan guru sebagai fasilisator sesuai 
dengan saran yang diberikan salah satu 
validator yaitu kegiatan pada penuntun prak- 
tikum masih harus memerlukan bimbingan 
oleh guru. 
Pada aspek bahasa media penuntun 
praktikum ini terdiri dari 2 kriteria yaitu 
bahasa yang digunakan dalam penuntun 
praktikum sesuai dengan PUEBI, dan bahasa 
pada penuntun praktikum mudah dipahami. 
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Kedua kriteria ini dinyatakan valid karena 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 se- 
hingga jika dinilai dari aspek bahasanya, 
media penuntun praktikum telah memenuhi 
kriteria. 
Pada aspek ini terdapat saran yaitu 
perbaiki penulisan kata-kata yang masih 
salah serta perbaiki kalimat yang digunakan 
agar mudah dipahami siswa. Menurut Sholeh 
(2013) menyatakan bahwa aspek kebahasaan 
berupa kata, kalimat, dan paragraf pada 
media pembelajaran haruslah sesuai dengan 
bahasa siswa, kalimat yang efektif, terhindar 
dari makna ganda, sederhana, sopan, dan 
menarik. 
Pada aspek kegrafikaan terdiri dari 3 
kriteria yaitu penuntun praktikum dilengkapi 
dengan gambar yang dapat membantu pema- 
haman siswa, tata letak gambar tersusun 
secara sistematis, dan tampilan cover pada 
penuntun praktikum menarik dan sesuai 
dengan materi pembelajaran. Secara kese- 
luruhan, ketiga kriteria ini dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99 sehingga jika dinilai dari 
aspek kegrafikaan, media penuntun prak- 
tikum telah memenuhi seluruh kriteria.  
Pada aspek ini terdapat beberapa saran 
dari validator yaitu perbaiki kualitas gambar 
yang ada dalam penuntun praktikum serta 
perbaiki kualitas gambar pada cover penun- 
tun praktikum. Menurut Lesmono, Wahyuni 
dan Fitrya (2012) penambahan gambar pen- 
dukung dapat diberikan agar lebih mem- 
perjelas kegiatan praktikum dan menarik 
minat siswa. Sehingga kualitas gambar yang 
baik juga diperlukan agar dapat memperjelas 
dan menarik minat siswa pada kegiatan 
praktikum. 
Setelah dihitung nilai CVR pada setiap 
kriteria, dilakukan perhitungan nilai CVI 
untuk menggambarkan validitas media se- 
cara keseluruhan. Apabila nilai CVI berada 
pada kisaran 0-1, maka media yang di- 
validasi dapat dikatakan valid.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CVI 
dari 12 kriteria, diperoleh nilai sebesar 0.99. 
Artinya, secara keseluruhan media penuntun 
praktikum yang dibuat sudah dapat dikatakan 
layak untuk digunakan sebagai media pem- 
belajaran pada submateri struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan kelas XI SMA.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil validasi, penuntun 
praktikum memperoleh nilai CVR sebesar 
0.99 sesuai dengan nilai CVR minimum 
Lawshe untuk lima orang validator yaitu 0.99 
dan nilai CVI 0.99 sehingga penuntun 
praktium dinyatakan valid dan layak di- 
jadikan sebagai media pembelajaran pada 
submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan untuk kelas  XI SMA.  
 
Saran 
Penuntun praktikum sebaiknya diper- 
baiki terlebih dahulu sebelum diujicobakan 
dalam penelitian lebih lanjut mengenai 
efektifitas penggunaan penuntun praktikum 
dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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